


Nam a 

Alamat 

FORMUUR PEMBELIAl/BERLAllGGAllAll 
Mohon diisi dengan jelas/ditulis dengan huruf cetak 

.......................................................................................................... 

....................................................... Kode Pos: .................................. .. 

Beri taada 1i'.'I 11at1k ,m•aa di hawah ini : 

· D lngin membeli bulletin HitnJ 
Edisi ke-4/ media Juni 1998 @ Rp. 3.500,­
(sudah termasuk ongkos kirim/lndonesia) 
(add postage fee: Rp. 2.000,-/abroad) 

D lngin berlangganan bulletin llitnJ 
(per-3 edisi) Rp. 10.000,-
(sudah termasuk ongkos kirim/lndonesia) 
(add postage fee: 3 x Rp. 2.000,-/abroad) 

Bersama ini saya la.pirtan copy bukti resi Wesel Pos I transfer 8&11k 

......................................... , ................................. 1998 

( .......................................................... ) 

Dikirim via Wesel Pos atau transfer via Bank, dengan catatan: 
mohon jangan lupa melampirkan copy bukti resi pengiriman/transfer beserta 
formulir isian ini, agar dapat cepat diketahui bila ada keterlambatan dari 
Kantor Pas, dan juga otomatis akan membantu memperlancar proses pengiri­
man bulletin kepada mitras pembeli/pelanggan. 

=::> Wesel Pos di alamatkan ke redaksi, a/n: 
Lanny 
PO. BOX 3308/JKP - JAKARTA 10033 

=::> Transfer via Bank: 
BCA CABANG PANGERAN JAYAKARTA 
A/C NO. 0831042507 (Lanny Winata) 



FORMUUR PEMASAN. IKIAN/PESAN 
Teks iklan/pesan harap ditulis dengan jelas, 

boleh disertai gambar asal jelas & tajam, hitam-putih atau wama 

Jumlah iklan/pesan yang akan dipasang: ........................ iklan/pesan 

Ukuran kolom yang di inginkan (pilihan beri tanda 0 ): 

D ukuran: 1 x1 kolom = Rp. 1.000,-/hitam putih 
D = Rp. 1.500,-/colour 
D ukuran: 2x1 kolom = Rp. 2.000,-/hitam putih 
D = Rp. 3.000,-/colour 
D ukuran: 4x1 kolom = Rp. 3.000,-/hitam putih 
D = Rp. 4.500,-/colour 
D ukuran: 1 halaman = Rp. 5.000,-/hitam putih 
D = Rp. 7.500/colour 

Total biaya = Rp ....................................... .. 

(Terbilang: ................................................................................................... ) 

Biaya dikirim melalui Wesel Pos ( atau transfer via Bank), dan mohon 

lampirkan copy bukti resi pengiriman/transfer untuk kelancaran 

administrasi beserta formulir yang telah diisi ke redaksi, a/n: 

Lanny 
PO. BOX 3308/JKP. - JAKARTA 10033 

transfer via Bank: 
SCA CABANG PANGERAN JAYAKARTA 

A/C NO. 0831042507 (Lanny Winata) 

Teks iklan/pesan (sertakan gambar, jika ada) yang akan dipasang, 
harap sesuaikan dengan kolom yang dipilih: 
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(dapat ditulis di lembar kertas lain) 

YOUR GATEWAY TO QUIT ~OLITUOE 
no.i)/t:h.1/ J\t>ril HHI 8 

--tisirkulasi 
laHitnJ 

Bl/tata letak 
Hltrif' comPtCRphk 

• Salam Jumpa dari Redaksi 

• Surat terbuka dari Redaksi 

• Seputar mitras : Perkawinan 
lesbian legal pertarna sete/ah 
pemerintah Belanda member­
lakukan undang-undang yang 
mengakui perkawinan sejenis. 

• lklan dan pesan 

• Kawan kontak dan kenal 

• Kisah Rksi: Pada Sebuah Hali 

• English Page 
Bedtime story: In the Dark 
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FORMUUR PEMUATAN 
Mohon diisi dengan jelas/ditulis dengan huruf cetak 

Nama mitras 

Nama samaran 
(jika ingin dimuat memakai nama samaran) 

Umur/tgl.bln.thn. ·· 

Orientasi :DL DBI Cl Trans. 

(Beri tanda 0untuk pilihan mu) 

Pendidikan Terakhir : DHigh School DAcademy DUniversity 

Hobby 

Tinggi/Berat Sadan : .................... cm I ...................... kg 

Alamat mitras 

................................................... kode pos: ............... . 

Phone: ......................... Fax: ......................... Pager: · ......................................... . 

E-mail: ........................ @ ............................ Hp: ............................................. . 

( Diisi sesuai dengan keinginan mitras apa yang hendak dimuat) 

Alamat Kontak : OAlamat sendiri OVia alamat Redaksi 

Deskripsi singkat tentang diri sendiri yang ingin ditambahkan, 
juga dapat disebutkan kriteria teman kontak yang diinginkan, jika ada: 

Jika ingin dimuat 
dengan photo diri, 
boleh lampirkan, 
syaratnya: fokus 
cukup tajam dan 
latar belakang 
wama terang. 

C•t•tu: Bila menggunakan alamat Redaksi, diken_akan: biaya fayanan · 
jaSa sebeSar 'Rp. 1.000;-per ~rat ¥M9 masuk. Ha;•p aaklu•. 



their kissing intensified. 
All thought of-where they 
were or who might come 
in was driven from their 
consciousness by the 
frenzied passion that 
was building between 
them. Rachel's hands 
began stroking Mara's 
body, touching every­
where with a sense of 
urgent pleasure, discov­
ering the hills and valleys 
and secret indentations. 
Little moans came from 
Mara each time Rachel's 
hands touched a special 
place. Rachel could smell 
Mara's wetness. She 
yearned to touched it, 
though she feared she 
would faint if she did. 
Mara must have sensed 
her desire. She took 
Rachel's hand and 
pressed it firmly to her 
crotch. Rachel could feel 
Mara's trusting wetness 
through the cloth of her 
pants. She began to 
move her hand sensu­
ously against the cloth, 
enjoying the excitement 
that barrier sometimes 
inspires. Her hand 
moved frantically as 
excitement mounted. 
The barrier became in­
tolerable. 
"I need to touch you," 
she whispered despera­
tely into Mara's ear. 

11
1 need to be inside you." 

Mara fumbled quickly with the 
zipper of her pants. Rachel 
expertly slid her hand into the 
private place, her fingers 
warmly enveloped by Mara's 
wet labia. Mara moaned deeply 
as Rachel's finger began to 
move lovingly in and out. She 
moved excitedly against 
Rachel's thrusting, her ·move­
ments punctuated with deep, 
guttural moans. 
Rachel drew in her breath as 
Mara rea~tied for the front of 
he ped it open, 

ing frantically 
chel's breast. 

. e ucked it .in 
·'d' ;,::Ra e ly f . 

·iJchF- se-Rsall,'1'1. s _e: 
n( to fee tt11sl~11mt11m 

life milk. She wan1.lJ ~~~~ .µ.i_,,;; 

drink from her · ·, she--w _' 
empty. 
Suddenly they oze .- · y 
heard the door click. Someone 
was entering the darkroom. 
Both women trembled as 
they stood absolutely still and 
held their breathing to a mini­
mum. Who the hell was it? 
Slowly a familiar smell greeted 
their nostrils. They both had to 
stifle a laugh as Lady Stinkum 
moved toward the conveyer. 
They could hear the tearing of 
paper. Rachel must have 
mounted the paper crooked 
and Stinkum had seen it when it 
came through the wall into light. 
Moment went by. It seemed like 
taking her forever to fix it. 
Typically, Rachel's nose began 
to itch, but she was afraid to 
move. Just as she thought she 
couldn't stand it any longer, 
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she could hear Stinkum moving 
away toward the door. At the 
same time she felt Mara's hand 
finding and teasing the nipple 
on her breast. What in God's 
name did this crazy woman 
think she was doing? Rachel 
grabbed Mara's hand and held 
it firmly. The door clicked and 
they had the room to them­
selves. 
"You bold little bitch," 
Rachel breathed lovingly into 
Mara's ear. 11You trying to get 
us fired?" 
"Fired up, my dear woman, 
fired up," Mara whispered back. 
Rachel felt hersel begin to melt 
again. "We've gotta get out of 
here." 
_Only if we go someplace else," 

said seductively. "I'm not 
- t .- ugh with my ravaging." 

ust then the dinner bell rang. 
"You go out first," Rachel said. 
"I'll wait two minutes and then 
leave. I'll meet you in the 
parking lot." 
"What about your blouse?" 
"What about it?" 
"Well, my dear woman. it seems 
that some little cunt tore all 
your buttons off in a fenzy of 
passion." 
"Oh God!" Rachel's mind raced 
for an answer. "If anyone no­
tices I 'II tell them I got it caught 
on the conveyer." 
"Sounds like a cover-up to me," 
Mara teased, as she ran her 
fingertips gently across 
Rachel's lips. 
"I love you", she said as she 
moved away toward the door. 

(8ersambung dalam 1disi IV) 

Salam Jumpa dari Redaksi 

Hallo paramitras, 

Jumpa Iagi dalam HitnJ edisi m, apakabarnya kalian? 
Apakah dengan terjadinya krismon (krisis moneter) di negeri kita membuat kalian 
tidak bersemangat lagi untuk, bantu-bantu memberi bahan masukan untuk red~si. 
Kasihan banget dong kalau redaksinya harus tunggang langgang earl bahan 
masukan sendiri dan paramitras juga tidak antusias untuk beri respons. 
Nanti kalau redaksinya sudah mentok habis, buletin kita alamat jadi kosong 
melompong, dan redaksi juga bisa kehilangan semangat. Apa rela tuh??? 
Mumpung redaksi belum kehilangan semangat, coba beri respons dong! 

Dalam terbitan HltnJ edisi ketiga ini, redaksi mendapatkan berita cukup 
menarik dari negeri Belanda, yaitu mengenai pesta pernikahan resmi pasangan 
lesbian pertama setelah diberlakukannya undang-undang barn oleh pemerintah 
Belanda yang mengesahkan perkawinan pasangan G & L. 

Juga menanggapi masalah apakah ada kesetiaan I kelanggengan dalam 
hubungan cinta antara 2 orang perempuan & juga kekhawatiran akan masa tua 
yang kerap mengganggu benak mayoritas paramitras, redaksi ada sedikit memberi 
gambaran dalam edisi ini, bahwa segala sesuatu itu berjalan sesuai dengan sikap 
dan cara kita dalam memahami kehidupan ini, clan juga bagaimana dapat me.ngerti 
& menerima diri sendiri sesuai dengan orientasi kita. 

· Akhir kata, redaksi ingin mengucapkan selamat menikmati edisi ini dan 
semoga isinya cukup menarik bagi paramitras, entah sebagai bahan bacaan yang 
cukup memberi masukan atau sekedar sebagai bacaan hiburan. 

So, sampai jumpa pada edisi berikutnya! 

(fWpons datt kotrtrfbusf para11dtras utrtuk baha" 11tasuka" dala11t edisl tttendatang. 
edfsl + - tlledlo Jtml '91, dftunggu redaksl sa11tpai akhir Mei '98) 

$4/,1111 111;1/'IS """• N"lfh; 
Jakarta, April 1998 
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was being turned on by it. She 
made up her mind to find a 
private ·place during break 
where she and Mara could talk. 
She settled down to accomplish 
the volume of YIOrk she was 
capable of. She took pride in 
the fact that she was good at 
everything she did. In no time at 
all she had finished a hundred 
roll batch and was ready to take 
them to the darkroom for 
chemical processing . 
Rachel hated the color dark­
room. It was jet black, not like 
the black and white ones where 
at least you had a dull red light 
to see by. ~n color, any kind of 
light would ruin the prints. To 
prevent any possibility of a light 
leak, there was a strict routine 
for entering. You opened the 
first door, closed it, then 
opened.the second and entered 
quickly in case someone else 
accidentally opened the first. 
It was damned spooky being in 
that dark place, your entire fo­
cus on getting the print paper 
connected to the conveyer 
without getting your fingers 
pinched. It made you feel totally 
vulnerable. Dave, one of the 
guys in Processing, sometimes 
got his kioo by hiding in the 
darkroom and scaring the shit 
out of everyone. He only did it 
to Rachel once. She'd reached 
out instnctively and slapped him 
across the face. He'd learned 
quick. 
Rachel entered the darkroom 
with her usual sense of dread. 
Moving quickly to the left, her 
hands reached out blindly to 
find the feeder end of the con­
veyer:. She began to connect 

the roll of paper with quick, 
sure movements. She didn't 
want to be in there any longer 
than she had to. 
Just as she was close to finish­
ing, she heard the door click 
and knew someone had come 
in. "Who's there?" she asked 
warningly, as much for the 
other person as for herself. 
No answer. 
"Dave, if that's you, just re­
member my hand's real good at 
finding your head in the dark." 
Still no answer . 
"Dave, I better hear your voice 
damn quick, you son-of-a­
bitchl" Again no answer. 
Rachel could sense that some­
one was moving toward her. 
She couldn't tum around be­
cause her hands were engaged 
in finishing the paper connec­
tion. If she let go now it would 
all go through crooked and ruin 
the Y10rk, so she just focused 
on refusing to be scared. She 
wouldn't give that asshole the 
satisfaction of hearing her 
scream when he touched her. 
"It's me," Mara said.quietly. 
Rachel jumped slightly but 
breathed sigh of relief. 111'11 be 
through in a minute." 
"No need to hurry," Mara said 
as she moved doser. 
"it's OK. I'm almost done. But 
you'll have to use the other 
conveyer. This one's full." 
"I didn't come in here to mount 
prints," Mara whispered seduc­
tively. "I've come to ravage 
your body." 
Rachel thought she was joking 
until she felt Mara's body 
pressing up against her. The 
pressure of that small, taut 

. . : 

body against her back 
told this was no joke. 
Mara's arms slowly and 
deliberately circled her. 
Rachel's knees grew 
weak as the intensity of 
arousal spread through 
her body. "I'm almost 
through ... " 
"I want you;" Mara whis­
pered huskily as her 
hands moved to cup 
Rachel's breastS. 
Rachel moved away a 
few steps but was 
stoppedby the wall. "I 
can't," she whispered 
futilely as Mara pressed 
with more intensity. 
Rachel could hardly 
breathe as long-denied 
feeling came surging to 
life. This couldn't be 
happening, Mara .was 
straight! They were just 
friends. But the warmth 
and passion building in 
her forced the veil of 
denial away. She had 
always wanted Mara, 
maybe even loved her. 
"Yes ... " she said in sur­
render as she turned to 
embraced her friend 
whom she now desired 
with her whole being. 
Mara hands moved up 
to Rachel's face, pulfing 
it down to where their 
lips could meet. 
11God how I love you," 
she said as her mouth 
reached passionatelly 
for Rachel's. Their 
bodies pressed together 
in a special, sensuous 
rhythm as the passion of 



something to cause it? No! 
Rachel was· always ·careful to 
blunt her sexual energies 
around straight women. 
But what about the times· when 
Mara vJould·. stand or sit · very 
close to· her, always brushing 
against her as they passed? 
Sometimes she would ·catch 
Mara watching her. Rachel had 
never thought' much about 
these potential intimacies .. But 
now, she realized, they had 
been happening more and 
more often. Like how Mara al­
ways seemed to reach across 
her for the cream, or sugar 
during break, her breasts al­
most brushing Rachel's face. 
Suddenly a paper clip hit the 
side of her face. Looking up, 
she saw Mara prepared to 
throw another. "Are you solving 
the problems of the universe?" 
Mara asked. 
"No, just thinking about a paper 
I have to write when I finish 
work,'! Rachel lied. . 
"Well, you better- adjust ·your 
automatic cutter, you just 
chopped up half a role prints." 
Rachel looked to her Jeft and 
saw the prir:tts in· a pile with neat 
slices through the middle. 
"0h shit, shit, shit!" she ex­
claimed loud enough for the 
whole plant to hear. 
"Quiet down," warned Mara. 
"You want Lady Stink4m to see 
what you've done?" ·' 
Rachel couldn't help grinning. 
Only Mara would have the 
daring to refer to the plant 
manager as 'tady Stinkum," 
even though it was true. That 
rancid ancient perfume ·she em­
balmed herself in was enough 

to gag a maggot. It came in 
handy though, you could al­
ways smell her coming. 
Rachel threw the prints CINa'f 

and made out a repeat order to 
send back to the printer. She 
knew that Mara must have been 
watching her again. She felt 
uneasy as she resumed her 
work. She finished three print 
orders and then glanced up at 
Mara. 
Mara was staring right at her. 
Rachel instantly pulled her eyes 
back to her work, then stole a 
quick glance up to see Mara still 
watching. The bold little bitch! 
Rachel decided she'd stare her 
down. She raised her head and 
looked directly into Mara's 
eyes. But her plan backfired; 
Mara didn't look away. She kept 
her gaze steady and increased 
then . intensity as she allowed 
Rachel to look into her private 
thoughts. What Rachel saw was 
clearly more than friendship. 
The wanting that was there 
seared into Rachel's senses 
and she felt a warmth flood 
through her body. God damn 
this woman! What was she 
doing? 
The intensity of desire that 
Mara's look was building in her 
was more than Bache! could 
handle in such public place. 
41 l'Ve gotta go pee," she an­
nounced as she stood up and 
headed for the bathroom. When 
she got back, Mara wasn't at 
her work station. 
At least two hours passed be­
fore Mara returned and sat 
down to work. 
"Where've you been?" Rachel 
asked~ 

·: 16 

~· -

"Stinkum sent me back 
to run the printer," Mara 
replied. Then, teasingfy, 
"Saved your hide, didn't 
she?" 
"You keep this up and 
you're not the one who's 
going to need saving," 
Rachel retorted. 
"What if I don't want to 
be saved," Mara said, 
looking at Rachel with 
even more seductive fury 
than before. 
Rachel spoke to Mara 
with a serious sense of 
concern, uoamn it, Mara, 
do you know the kind of 
fire you're playing with?" 
Mara spoke with clear 
and serious intent. "I 
know I'm not play· 
ing ... and as for the 
fire ... " 
Just then Stinkum came 
into the room and asked 
Rachel to go to work at 
the printer. Rachel didn't 
respond. She was mo­
mentarily stunned by 
Mara's statement. 
Stinkum had to tell her 
again. 
Sitting at the printer, 
Rachel's thoughts re· 
turned to her earlier con· 
cerns and confusions. 
What in hell was she go­
ing to do about this? 
Bad enough that Mara 
was coming on to her, 
but much worse that she 

0 Surat rekanita Melankolls untuk Redaksi 
Lama aku menimbang, oleh suatu perjalanan masa lalu 
tentang jaringan kerja dan buletin, yang suka atau tidak 
sempat menggoreskan rasa sesak dalam hatiku, sampai 
akhimya aku memutuskan setelah melalui pertimbangan 

·.i pribadi untuk ikut sekedar meneteskan tinta y~ng 

" mungkin tak terlalu banyak artinya berupa puisi-puisi dan 
satu kisah fiksi hasil perenuflganku yang khusus ku-
persembahkah untuk MitraS. ' 
Salam solidaritas. •·· ..; ~~, :-: · t \ ·1. . r• :,.r 

. ; 

~ Hallo Me/ankolis, 
Apakabar? 
Terima kasih atas "goresan tintai"nya yang bagi_ 
redaksi merupakan respons yang positif dari anda, 
dimana anda telah ikut berpartisipasi ddiam 
mengisi huletin "dari kita untuk kita,, ini. ·· · 
Mengenai pengalaman masa · /alu mu dengan 
jaringan kerja dan buletin yang terddifulu yang 
mana sempat menggoreskan rasa sesak hatimu 
ada/ah tetap . menjadi bagian dari perjalanan 

1

' hidiipmu, suka ataupun tidak, seperti katamu. 

,t 

MitraS samasekali tak ada kaitannya dengan kelom­
pok terdahulu yang memang kami dengar telah 
mengecewakan. 
Disini MitraS hadir untuk mencoba mengisi 
kekosongan yang ada dengan orientasinjla ke 
puhlikasi berupa penerbitan buletin internal seba­
gai wadah komunikasi antara kita. 
Kami yang berkutat da/am penerbitan baru ini akan 
berusaha untuk lebih bertanggungjawab. · 
Toh seandJiinya redaksi MitraS tidak /agi sanggup 
melanjutkan tugas volunteer ini karetia satu da!i 
lain ha/, maka kami akan memberitahukan sebe'ium­
nya, apapun alasannya, untuk ddpai aimaklumi. 
Salam mitras. 

\ '.; l' 
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Masih ingatkah para 
re~ta mitras mengenai . , . 
masalah yang dikemuka- · 
kan BUNGA dalam edisi 
ke 2 lalu mengenai 
masalah "kesetiaan & 
kekhawatiran" yang 
kerap mengusik perasaan­
ny~ dan menjadi tanda 
tanya dirinya??? 
Ada seorang rekanita mi­
tras yang basil penga­
matannya cukup memberi 
harapan pos~tif akan ke 2 
pertanyaan yang diajukan 
rekanita mitras BUNGA 
Menurut basil pantauan 
rekanita mitras observer 
m1 (cocok deh jadi 
wartawati LaMitraS©), 
kesimpulannya adalah 
bah:wa ada pasangan L 
yang akur sampai cukup 
berumur, walau belum da­
pat dikatakan jompo. 
Ada 2 pasangan mitras 
yang berhasil masuk 
dalam pantauannya, 
walaupun belum masuk 
dalam taraf wawancara 
karena sang observer 
takut dikemplang habis 
oleh ke 2 pasangan L 
tersebut kalau berani­
berani observasi sampai 
ke taraf wawancara, yang 
mungkin saja oleh mereka 
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dianggap ingin mengusik 
masalah yang bersifat 
private ini. Siapa yang rela 
hubungan mesra yang 
telah mereka bina dengan 
aman dan tenterani sekian 
lama dibeber-beber k~ 
orang lain?! 
Mungkin lain halnya kalau 
mereka tinggal dibelahan 
bumi barat sana yang ling­
kungan kehidupan masya­
rakatnya sudah mau 
menerima eksistensi 
hubungan sejenis ini. 
Ke 2 pasangan yang 
berhasil dipantau ini 
adalah: satu pasang 
berdomisili di salah satu 
kota di J awa-Tengah, 
kira-kira berusia sekitar 
45 sampai 50 tahunan, dan 
lainnya di ibukota, berusia 
sekitar 40 sampai 45 
tahunan. 
Menurut sang observer, 
mereka bukan type yang 
show off alias pamer 
kemesr~ tapi dari cara­
cara mereka saling mem­
beri perhatian satu sama 
lainnya memperlihatkan 
kemesraan yang dalam, 
kemesraan pasangan de­
wasa, yang mungkin 
hanya dapat ditangkap 
oleh sepasang mata dan 
sepasang telinga dari 

~chel punched in at the. time 

clock and headed for the break 
room. One more quick cup of 
coffee before facing those long 
eight hours. She was already 
tired and the shift hadn't even 
started. Working nights and go­
ing to scholl days was becoming 
a real drag. 
Photo finishing was, after all, an 
honorable profession. Nothing 
wrong with the pay, either. What 
did she need with a silly piece of 
paper telling her other people 
thought she was educated? 
Since Mara joined the work 
force six months ago they had 
become good friends, not just 
good friends, great friends. 
They never socialized away 
from work though. Rachel was 
busy with school and Mara's 
husband would never tolerate 
her hanging out with a dyke. 
Work was where they found time 
to play and make each other 
laugh. They had good, wann 
times together. 
Mara was thirty-six. She had 
two teenage kids. Her cropped 
brown hair, small framed body, 
and over-abundance of energy 
sometimes tricked people into 
thinking she was close to being 
a teenager herself. She was a 
declared Democrat with fan­
tasies of someday being a radi­
cal. Just waiting for the kids to 
get grown, she's always say. 
In contrast, Rachel had never 
entertained the thought of 
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marriage .or children. She was 
twenty-nine, tall, with the body 
of a natural athlete, and me­
thodical in the way she dealt 
with life. She wasn't exactly a 
Republican, but seemed to suf­
fer from a similar disease of 
conservative origin. 
Rachel sometimes wondered 
how she and·Mara could be so 
different and yet so close. 
Normally, Rachel and Mara 
spent most of their shift working 
across from each other at the 
print inspection table. They 
could seldom resist the tempta­
tior:t to play while they worked. 
Sometimes they created little 
comedy routines that-kept the 
rest of the crew in stitches. ·~ 
At their very best they would 
make up Craz!/ songs about the 
management. The fun and 
games never interfered with 
work though. They were the 
best print inspectors in the 
plant. 
Rachel was relaxing into the 
rhythm of the work, enjoying 
the constant visual stimuli as 
prints of flowers, deers, cathe­
drals, babies, sunsets, and fam­
ilies passed before her trained 
eyes. A cofor correction there, 
a density correction here, the 
work was easy and allowed for 
lots of free mental energy. 
She began to reflect on what 
had happened in the break 
room, feeling the ambivalence 
of pleasure and concern, as she 
remembered the look in Mara's 
eyes. It was confusing. She 
didn't know what had caused 
Mara to make this sudden 
change in their relationship. 
Had she . inadvertenly done 



mentah untuk mengenal batas dosa dan pahala tentang hak dan 
kewajiban kaum wanita. Bahkan Athiya dipaksa kakak sulungnya 
untuk menulis surat permusuhan kepada Ungling, dan setiap surat 
yang datang padanya kena sensor, atau diberangus masuk tong 
sampah dan tak bakal ditemukan. 
· Pada saat yang digariskan, Athiya menjalani pemikahan 

dengan lelaki pilihan keluarga. Lelaki yang sudah dikenalnya 
bertahun-tahun karena masih sedaerah tapi tak pemah berhasil 
dicintai. Sebab Athiya hanya bisa mencintai Irene, yakni perempuan 
cantik yang telah meninggalkan garis kelam dalam hidupnya, yang 
telah pefgi tertelan bumi dengan kasus ilegal pelanggaran hukum 
negara ini. 

lnilah yang dima~ud Athiya, Lingling telah membawa 
dirinya mengenal takdir Ttihan, sesuatu yang lain, bersuai:ni. · 
Bersuami lebih cepat dan terpaks~ darj yang diharap!<annya. T aPi ia 
talc menyalahkan Lingling. Dalam fiatinya, Athiya telah menganggap 
wanita berdarah Cina itu di awal perkenalan sebagai teman untuk 
melihat sisi lain dunianya. Ada Ayu dari Bali, Rini dari B~dung, yang 
satu kota de~ Lingling, Vivi dan Wike, adalah teman Lingling dari 
satu dunia yang Athiya berhasil kenal meski sekilas. 

'. Athiya selalu ingin menjalin secara baik perkenalan, 
apakcih yang kenal langsung atau lewat surat. Karei:ia dengan begitu 
dunianya sera5a kian kokoh dan semarak. Athiya ~rti ketika 
Lingling yang pemah didambakannya jadi sahabat abadi untuk 
tempat berbagi cerita hltam-putih dunianya, tak CJ,apat menangkap 
sinyal haiapan itu. Lingling kian jauh. Jauh. ' 

. Harus Athiya akui, banyak sosok ya!'lg datang, tetapi 
nuranilah yang bicara. la selalu mengtlarap Lingling mau lebih 
banyak lagi bert~u, bicara, atau menghubungi lewat telpon dan 
sur'at. KeSan pertama yang melekat tentang Lingling sama besamya 
dengan rasa sesal atas kunjungannya, dan semua itu bagi Athiya 
tetap satu sisi persahabatan terbaik. la tak melihat apa-apa dari 
Lingling, kecuali rasa dan kesan. 

"Hai, sedang melamun?" 
Athiya tergeragap ketika lamunannya dibuyarkan oleh tanya Nana. 

"Aku ingat Lingling," tukas Athiya, "Bagaimana kabamya 
ya tuh anak. n 

"Wah, masih selalu ingat teman lama?" tukas Nana deng­
an sedikit rasa iri. 

"lngat teman tak salah 'kan?" Athiya berkelit. 
"Kamu rindu teman-teman yang kamu tinggal dan yang 

meninggalkanmu?" tanya Nana. 
"Kadang-kadang ada perasaan begitu, aku ingin sekali bergerak 
lebih banyak untuk menyatukan mereka semua dalam satu wadah. 
Tapi aku selalu berpikir, hanya dengan mencintaimu pun sudah lebih 
dari cukup. Hanya saja aku ingat ketika dulu sebelum hadir dirimu, 
betapa bisu dan sepinya aku. Mereka juga pasti merasakan hal yang 
~ma sepertiku, dan itu amat menyiksa dan menyakitkan. Kamu bisa 
paham?" 
Nana mengangguk. Athiya tersenyum datar. Sebuah kecup manis 
singgah di kening Athiya dari bibir Nana, penuh cinta. 

******************* 
(By: Melankolis) 
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seorang obsever yang no­
tabene juga L dan matang 
akan pengalaman hidup 
menjadi dewasa sebagai 
seorang L. (Begitu bukan 
madame observer???©) 
So, rekanita mitras ob­
server ini ingin mem­
berikan pendapat yang 
juga sebagai jawaban dari 
pertanyaan rekanita 
BUNGA, bahwa mungkin 
atau tidaknya menjalin 
hubungan yang langgeng 
dari sepasarig L, berpulang 
kepada masing-masing in­
dividu yang fuenjalankan­
nya. Tidak ada beda yang 
terlalu jauh dalam hal ke­
langgengan hubungan an­
tara pasangan hetero­
sexual dan pasangan seje­
nis, dimana ke 2 nya punya 
resiko untuk kandas di 
tengah jalan, atau bisa juga 
diteruskan sampai kema­
tian yang memisahkan. 
Hanya memang bedanya, 
tak ada hukum yang 
mengikat dalam hubungan 
sejanis ini. 
Redaksi juga ingin 
menambahkan komentar: 
bi/a kita coba /ebih dalam 
memahami hubungan 
kasih antara 2 manusia, 
apakah kelanggengan itu 
dipertahankan karena taat 
kepada hukum perkawinan 
semata yang diakui oleh 
masyarakat umum??? 
Bila iya berarti manusi~ 
lebih menghargai hukum 
karena takut melanggar 
ketimbang ' menghargai 

manusia lain yang men­
jadi pilihan pasangan 
hidqpnya??? Terbesit 
tanda tanya besar, kapan 
sih ya manusia itu bisa 
menjadi dewasa seutuh­
nya, dalam arti menjalani 
re/asi dengan /ebih meng­
hargai manusia lainnya 
bukan karena semata­
mata takut kepada hukum? 
Ah, wallahualam ·· deh! 
Menghargai hukum itu 
baik adanya, tapi ka/au 
takut, apa bukan memen­
jarakan perasaan sendiri? 
Duh koq mikir jauh-jauh 
amat sihya! . 
B'ack to koment~ rekamta 
observer, mengenai soai 
kekhawatiran akan masa 
tua karena pada hahekat­
nya pasangan L tidak 
memiliki anak, walau ( ada 
juga yang punya anak dari 
basil perkawinan yang 
mungkin terpaksa atau di­
paksakan dengan laki-laki. 
Tapi perlu diingat bahwa 
ada juga pasangan hetero­
sexual yang mandul, tidElk 
punya keturiman. 
Kadang perbedaannya 
menjadi transparan an­
tara pasangan heterosex­
ual dan homosexual. ~ 
So, menurut rek~ta mi­
tras observer, janganlah 
kita, sebagai, mitras, terlalu 
terlarut dalam masalah ke­
hidupan yang umum i~. 
Well, setiap jenis relasi 
apapun dalam kehidupan 
di dunia ini pasti add saja 
masalahnya karena pada 
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hakekatnya manu­
sia tak lepas dari 
problematika ke­
hidupannya, dan 
disini manusia yang 
diberkati aka/ & 
budi harus men­
coba survive deng­
an segala kemam­
puan akal-budinya 
untuk dapat men­
gatasi problemnya. 
Bukan begitu??? 
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Perkawinan Legal Pasanyan lesbian Pertama di negeri Belanda 

Pasangan lesbian yang 
sudah berpacaran sejak re­
maja putri, Irma van Praag 
dan doi nya Anna Kreuger 
akhimya meresmikan per­
nikahan mereka di bawah 
undang-undang baru di 
negeri keju ini, yang mem­
beri hak pada pasangan se­
jenis untuk menikah resmi 
diakui 8ec~a hukum dan 
mendapat hak-hak yang 
sama dengan pasangan 
hetero, kecuali hak untuk 
adopsi. 
Undang-undang baru ini 
telah diberlakukan resmi di 
negeri Belanda sejak tang­
gal I Januari 1998. 
Irma dan Anna, ke 2 nya 
berusia 38 tahun, menjadi 
pasangan lesbian pertama 
yang legally married 
(menikah resmi dan diakui 
secara hukum) di negeri 
'kincir angin ' ini setelah 
undang-undang yang baru 
diberlakukan. · · 
Memang sebelumnya telah 
ada 3 pasapgan lelili ·gay 
yang menikah secara 
hukum, setelah memper­
oleh dispi!nsasi khusus dari 
lembaga perkawinan pe­
merintah, bukan karena 
berhak menikah resmi se­
cara ,hukum, _pada waktu 
itu masih berlaku undang­
undang yang lama. 
Undang-undang baru ini 
resmi dikenal dengan nama 
"Registratlo• of Partier• 
Hip". I ' 
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Hanya saja untuk dapat 
mengadopsi anak tetap 
be~um diberikan hak bagi 
pasangail sejenis, walau­
pun sudah menikah resmi. 
Tapi diyakini oleh kelom­
pok aktivis gay-lesbian 
yang aktif mengkainpa­
nyekan hak-hak kaum gay­
lesbian, bahwa tak lama 
lagi larangan adopsi anak 
bagi pasangan gay-lesbian 
yang sudah menikah akan 
dihapuskan. 
Kembali ke berita pasang­
an Irma dan Anna; mereka 
bertemu dan menjadi 
pasangan kekasih sejak 24 
tahun yang lalu, ketika 
masing-masing masih 
berusia 14 tahunan, dan 
telah lama menginginkan 
perkawinan resmi secara 
hukumini. 
(Bayangin tuch, betapa 
saling setianya mereka. 
~o temyata kesetiaan an­
tara pasangan sejenis 
bukan cuma bullshit saja 
koq, tapi ha/ kesetiaan 
ini tentu berbalik pada 
pribadi manusia yang 
melakoninya. Makanya, 
pesan buat mitras yang 
sudah punya pasangan; 
cobalah untuk saling setia 
kepada pasangannya 
masing-masing bi/a sudah 
merasa saling suka dan 
ada kecocokan. Jangan 
punya 'mata keranjang ', 
pas ketemu yang 'aduhai ', 
Ian$sung coba-coba di-

ff t I 

<.' 

cpada ~e6uali g/atf 

Bagi Athiya, Lingling adalah sosok yang paling menge­
sanl<an. Sebab perempuan berpostur gemuk dengan tinggi 6 centi 
lebih dari tingginya itu merupakan sosok pertama yang coba dikenal­
nya setelah mengalami fase Iuka karena kepergian Irene. 

la mengenal Lingling dari surat tanggapan yang dimuat 
pada tabloid mingguan yang pemah merriuat pengaduan kasusnya 
beberapa bulan lewat. Sebenamya Athiya juga mengenal bebearpa 
orang yang senasib-sependeritaan dari perkenalannya lewat rubrik 
koran harian populer negeri ini y~g juga mengangkat tulisan konsul­
tasinya dengan seorang pakar masalah kejiwaan yang kemuclian 
membawanya pada datangnya bertumpuk surat simpati mereka, meski 
ada juga beberapa surat benada memaki. 

ltulah mereka yang Athiya kenal hanya lewat surat. Tak ada 
keberanian sedikitpun untuk kenal langsung. Ada diantara mereka 
yang ingin sekedar bertatap muka, atau bahkan kenal lebih jauh dan 
dalam, tetapi keberanian Athiya ditelan oleh ketakutan yang lebuh 
besar. la merasa percuma saja mengenal jauh mereka sebab dalam 
lintasan pikirannya tersirat kesimpulan, untuk apa jika itu hanya 
menambah beban jiwa saja. 

Namun Lingling telah mampu menyedot ketakutannya 
hingga terlempar ribuan meter entah kemana. Kaki Athiya .terdampar di 
ibukota tempat wanita bermata sipit dengan potongan tomboy itu 
berada. Tak ada pesona apa-apa yang ditawarkan Lingling waktu 
mengajaknya kenal langsung. Athiya tahu Lingling tak menarik dari 
segi fisik, jauh dibanding kecantikan Irene. Juga jauh dibandingka~ 
rekan-rekan senasibnya yang telah mengenalkan wajahnya lewat foto: 
Terlebih Lingling pun tidak menawarinya kenal dengan cara eksklusif 
seperti yang ditawarf<an Donna deng~ meminta bertemu awal di 
tempat mewah, dijemput mobil, diantar pulang. Tidak. Tetapi keseder­
hanaan tawaran Lingling membuat Athiya bergejolak. Apakah Tuhan 
akan memberikan sesuatu yang lain untuknya, pikimya ketika itu. 

Temyata Tuhan memang benar telah menyimpan sesuatu 
untuk Athiya. Dengan jalan Lingling datang berkunjung ke rumah 
Athiya setelah pertemuan pertama, gemparlah keluarga besamya. 
Betapa Athiya menyesali tindakan Lingling yang menurutnya gegabah. 
Sebab dengan peristiwa itu Athiya harus berhadapan dengan 
keberangan hebat ayah-ibunya yang langsung memberi vonis untuk 
dirinya agar cepat menikah! 

Lingling tidak tahu betapa keluarga Athiya telah terluka 
lebar oleh kehadiran Irene yang bule, yang juga dianggap telah 
merusak tatanan hidup dan adat keluarga besamya. Bagi ayah-ibu 
dan juga kakak-kakak Athiya, manusia berbeda kulit wamanya adalah 
sosok yang pantas dimusuhi atau paling tidak dijauhkan dari kehidup­
an Athiya. Mereka tak mau lagi ada kisah cinta mamalukan antara 
anak/adik perempuan mereka dengan perempuan berwama kulit 
berbeda. Bagi keluarga Athiya, wanita dengan ras berbeda adalah 
sumber penular penyakit dan bencana! 

Jadilah Athiya ditempa lagi dalam pondok santri, dipin­
dahkan keluar kota. Pendapat orangtuanya, Athiya masih dianggap 
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Hobbies 
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Ethnic 
Occupation 
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jalan-jalan ke mall, dll. 

: single/belum married 
sulung 2 bersaudara 
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keramik 
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Hobbies: sport, nonton film, musik 

'5aya tomboy, berkulit putih, bertubuh 
sedangH 
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hunting, 'kan belum tentu 
somebody yang 'aduhai' 
dipandang mata bisa di­
jamin ketulusan hati atau 
cintanya. Nah, coba mulai 
sekarang buat mitras­
mitras pembaca untuk be­
/ajar mengena/i seseorang 
mela/ui mata hati kalian, 
bukan dengan mata telan-
jang atau mata keranjang 
mu. Okay girls! lni 
sekedar saran dan nasihat 
dari kakak kalian di 
redaksi /ho! © VRed) 
Kita kembali lagi ke berita 
pasangan Irma dan Anna; 
perayaan pesta perkawinan 
mereka dihadiri oleh lebih 
dari 500 tamu, yang di­
adakan di Hotel Hilton, 
Amsterdam. Dengan mo­
bil limousine warna krem 
yang dihiasi bunga Arum 
Lily warna merah, pasang­
an ini tiba di "Diamond 
Room" Hotel Hilton untuk 
menjalankan upacara per­
kawinan resmi mereka, dan 
setelah itu pasangan pe­
ngantin lesbian ini bersama 
tamu-tamunya menghabis­
kan acara pesta dengan 
berdansa di sebuah Gay 
niteclub di Amsterdam. 
Lalu pasangan pengantin 
baru ini menghabiskan 
malam pengantin mereka 
di kamar suite Hotel 
Hilton, kamar yang sama 
dimana 3 0 yang tahun 
silam salah seorang 
dedengkot The Beatles 
yang sekarang sudah 
almarhum yaitu John 

Lennon bersama istrinya 
Yoko Ono, menghabiskan 
bulan madu mereka 
dengan tinggal di kamar 
tersebut selama satu 
minggu, dan menamakan 
ranjang tidur mereka seba­
gai 'ranjang perdamaian'. 
"John & Yoko waktu itu 
memproklamirkan kepada 
dunia bahwa mereka men­
jadi pasangan resmi, dan 
sekarang kamipun melaku­
kan hal yang sama", 
demikian pemyataan Anna 
Kreuger ( seorang supir 
trem) pada acara jumpa 
pers mereka. 
"Kamipun berharap bahwa 
pelarangan adopsi anak 
oleh pasangan sejenis kelak 
dihapuskan pula". 
Irma berkata: "Inilah hari 
paling bahagia dalam ke­
hidupan kami". 
Menurut berita dari ma­
jalah gay Belanda "Gay 
Krant", sedikitnya akan 
ada I 00 pasangan gay yang 
menyusul untuk meresmi­
kan perkawinan mereka 
pada tahun 1998 ini. 
Irma yang mendiskripsikan 
dirinya sebagai ibu rumah­
tangga itu menambahkan 
dalam acara jumpa pers 
tersebut: "Akhimya jadilah 
saya istri resmi Anna, 
dengan hak dan kewajiban 
seperti para istri lazimnya 
terhadap suami." 
(Ya ampun, mereka bikin 
kita sirik aza! Kapan sich 
kita bisa seperti itu??? 
Wa/lahualam) Red 
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hunting, 'kan belum tentu 
somebody yang 'aduhai' 
dipandang mata bisa di­
jamin ketulusan hati atau 
cintanya. Nah, coba mulai 
sekarang buat mitras­
mitras pembaca untuk be­
/ajar mengena/i seseorang 
mela/ui mata hati kalian, 
bukan dengan mata telan-
jang atau mata keranjang 
mu. Okay girls! lni 
sekedar saran dan nasihat 
dari kakak kalian di 
redaksi /ho! © VRed) 
Kita kembali lagi ke berita 
pasangan Irma dan Anna; 
perayaan pesta perkawinan 
mereka dihadiri oleh lebih 
dari 500 tamu, yang di­
adakan di Hotel Hilton, 
Amsterdam. Dengan mo­
bil limousine warna krem 
yang dihiasi bunga Arum 
Lily warna merah, pasang­
an ini tiba di "Diamond 
Room" Hotel Hilton untuk 
menjalankan upacara per­
kawinan resmi mereka, dan 
setelah itu pasangan pe­
ngantin lesbian ini bersama 
tamu-tamunya menghabis­
kan acara pesta dengan 
berdansa di sebuah Gay 
niteclub di Amsterdam. 
Lalu pasangan pengantin 
baru ini menghabiskan 
malam pengantin mereka 
di kamar suite Hotel 
Hilton, kamar yang sama 
dimana 3 0 yang tahun 
silam salah seorang 
dedengkot The Beatles 
yang sekarang sudah 
almarhum yaitu John 

Lennon bersama istrinya 
Yoko Ono, menghabiskan 
bulan madu mereka 
dengan tinggal di kamar 
tersebut selama satu 
minggu, dan menamakan 
ranjang tidur mereka seba­
gai 'ranjang perdamaian'. 
"John & Yoko waktu itu 
memproklamirkan kepada 
dunia bahwa mereka men­
jadi pasangan resmi, dan 
sekarang kamipun melaku­
kan hal yang sama", 
demikian pemyataan Anna 
Kreuger ( seorang supir 
trem) pada acara jumpa 
pers mereka. 
"Kamipun berharap bahwa 
pelarangan adopsi anak 
oleh pasangan sejenis kelak 
dihapuskan pula". 
Irma berkata: "Inilah hari 
paling bahagia dalam ke­
hidupan kami". 
Menurut berita dari ma­
jalah gay Belanda "Gay 
Krant", sedikitnya akan 
ada I 00 pasangan gay yang 
menyusul untuk meresmi­
kan perkawinan mereka 
pada tahun 1998 ini. 
Irma yang mendiskripsikan 
dirinya sebagai ibu rumah­
tangga itu menambahkan 
dalam acara jumpa pers 
tersebut: "Akhimya jadilah 
saya istri resmi Anna, 
dengan hak dan kewajiban 
seperti para istri lazimnya 
terhadap suami." 
(Ya ampun, mereka bikin 
kita sirik aza! Kapan sich 
kita bisa seperti itu??? 
Wa/lahualam) Red 
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Perkawinan Legal Pasanyan lesbian Pertama di negeri Belanda 

Pasangan lesbian yang 
sudah berpacaran sejak re­
maja putri, Irma van Praag 
dan doi nya Anna Kreuger 
akhimya meresmikan per­
nikahan mereka di bawah 
undang-undang baru di 
negeri keju ini, yang mem­
beri hak pada pasangan se­
jenis untuk menikah resmi 
diakui 8ec~a hukum dan 
mendapat hak-hak yang 
sama dengan pasangan 
hetero, kecuali hak untuk 
adopsi. 
Undang-undang baru ini 
telah diberlakukan resmi di 
negeri Belanda sejak tang­
gal I Januari 1998. 
Irma dan Anna, ke 2 nya 
berusia 38 tahun, menjadi 
pasangan lesbian pertama 
yang legally married 
(menikah resmi dan diakui 
secara hukum) di negeri 
'kincir angin ' ini setelah 
undang-undang yang baru 
diberlakukan. · · 
Memang sebelumnya telah 
ada 3 pasapgan lelili ·gay 
yang menikah secara 
hukum, setelah memper­
oleh dispi!nsasi khusus dari 
lembaga perkawinan pe­
merintah, bukan karena 
berhak menikah resmi se­
cara ,hukum, _pada waktu 
itu masih berlaku undang­
undang yang lama. 
Undang-undang baru ini 
resmi dikenal dengan nama 
"Registratlo• of Partier• 
Hip". I ' 
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Hanya saja untuk dapat 
mengadopsi anak tetap 
be~um diberikan hak bagi 
pasangail sejenis, walau­
pun sudah menikah resmi. 
Tapi diyakini oleh kelom­
pok aktivis gay-lesbian 
yang aktif mengkainpa­
nyekan hak-hak kaum gay­
lesbian, bahwa tak lama 
lagi larangan adopsi anak 
bagi pasangan gay-lesbian 
yang sudah menikah akan 
dihapuskan. 
Kembali ke berita pasang­
an Irma dan Anna; mereka 
bertemu dan menjadi 
pasangan kekasih sejak 24 
tahun yang lalu, ketika 
masing-masing masih 
berusia 14 tahunan, dan 
telah lama menginginkan 
perkawinan resmi secara 
hukumini. 
(Bayangin tuch, betapa 
saling setianya mereka. 
~o temyata kesetiaan an­
tara pasangan sejenis 
bukan cuma bullshit saja 
koq, tapi ha/ kesetiaan 
ini tentu berbalik pada 
pribadi manusia yang 
melakoninya. Makanya, 
pesan buat mitras yang 
sudah punya pasangan; 
cobalah untuk saling setia 
kepada pasangannya 
masing-masing bi/a sudah 
merasa saling suka dan 
ada kecocokan. Jangan 
punya 'mata keranjang ', 
pas ketemu yang 'aduhai ', 
Ian$sung coba-coba di-

ff t I 
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cpada ~e6uali g/atf 

Bagi Athiya, Lingling adalah sosok yang paling menge­
sanl<an. Sebab perempuan berpostur gemuk dengan tinggi 6 centi 
lebih dari tingginya itu merupakan sosok pertama yang coba dikenal­
nya setelah mengalami fase Iuka karena kepergian Irene. 

la mengenal Lingling dari surat tanggapan yang dimuat 
pada tabloid mingguan yang pemah merriuat pengaduan kasusnya 
beberapa bulan lewat. Sebenamya Athiya juga mengenal bebearpa 
orang yang senasib-sependeritaan dari perkenalannya lewat rubrik 
koran harian populer negeri ini y~g juga mengangkat tulisan konsul­
tasinya dengan seorang pakar masalah kejiwaan yang kemuclian 
membawanya pada datangnya bertumpuk surat simpati mereka, meski 
ada juga beberapa surat benada memaki. 

ltulah mereka yang Athiya kenal hanya lewat surat. Tak ada 
keberanian sedikitpun untuk kenal langsung. Ada diantara mereka 
yang ingin sekedar bertatap muka, atau bahkan kenal lebih jauh dan 
dalam, tetapi keberanian Athiya ditelan oleh ketakutan yang lebuh 
besar. la merasa percuma saja mengenal jauh mereka sebab dalam 
lintasan pikirannya tersirat kesimpulan, untuk apa jika itu hanya 
menambah beban jiwa saja. 

Namun Lingling telah mampu menyedot ketakutannya 
hingga terlempar ribuan meter entah kemana. Kaki Athiya .terdampar di 
ibukota tempat wanita bermata sipit dengan potongan tomboy itu 
berada. Tak ada pesona apa-apa yang ditawarkan Lingling waktu 
mengajaknya kenal langsung. Athiya tahu Lingling tak menarik dari 
segi fisik, jauh dibanding kecantikan Irene. Juga jauh dibandingka~ 
rekan-rekan senasibnya yang telah mengenalkan wajahnya lewat foto: 
Terlebih Lingling pun tidak menawarinya kenal dengan cara eksklusif 
seperti yang ditawarf<an Donna deng~ meminta bertemu awal di 
tempat mewah, dijemput mobil, diantar pulang. Tidak. Tetapi keseder­
hanaan tawaran Lingling membuat Athiya bergejolak. Apakah Tuhan 
akan memberikan sesuatu yang lain untuknya, pikimya ketika itu. 

Temyata Tuhan memang benar telah menyimpan sesuatu 
untuk Athiya. Dengan jalan Lingling datang berkunjung ke rumah 
Athiya setelah pertemuan pertama, gemparlah keluarga besamya. 
Betapa Athiya menyesali tindakan Lingling yang menurutnya gegabah. 
Sebab dengan peristiwa itu Athiya harus berhadapan dengan 
keberangan hebat ayah-ibunya yang langsung memberi vonis untuk 
dirinya agar cepat menikah! 

Lingling tidak tahu betapa keluarga Athiya telah terluka 
lebar oleh kehadiran Irene yang bule, yang juga dianggap telah 
merusak tatanan hidup dan adat keluarga besamya. Bagi ayah-ibu 
dan juga kakak-kakak Athiya, manusia berbeda kulit wamanya adalah 
sosok yang pantas dimusuhi atau paling tidak dijauhkan dari kehidup­
an Athiya. Mereka tak mau lagi ada kisah cinta mamalukan antara 
anak/adik perempuan mereka dengan perempuan berwama kulit 
berbeda. Bagi keluarga Athiya, wanita dengan ras berbeda adalah 
sumber penular penyakit dan bencana! 

Jadilah Athiya ditempa lagi dalam pondok santri, dipin­
dahkan keluar kota. Pendapat orangtuanya, Athiya masih dianggap 
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mentah untuk mengenal batas dosa dan pahala tentang hak dan 
kewajiban kaum wanita. Bahkan Athiya dipaksa kakak sulungnya 
untuk menulis surat permusuhan kepada Ungling, dan setiap surat 
yang datang padanya kena sensor, atau diberangus masuk tong 
sampah dan tak bakal ditemukan. 
· Pada saat yang digariskan, Athiya menjalani pemikahan 

dengan lelaki pilihan keluarga. Lelaki yang sudah dikenalnya 
bertahun-tahun karena masih sedaerah tapi tak pemah berhasil 
dicintai. Sebab Athiya hanya bisa mencintai Irene, yakni perempuan 
cantik yang telah meninggalkan garis kelam dalam hidupnya, yang 
telah pefgi tertelan bumi dengan kasus ilegal pelanggaran hukum 
negara ini. 

lnilah yang dima~ud Athiya, Lingling telah membawa 
dirinya mengenal takdir Ttihan, sesuatu yang lain, bersuai:ni. · 
Bersuami lebih cepat dan terpaks~ darj yang diharap!<annya. T aPi ia 
talc menyalahkan Lingling. Dalam fiatinya, Athiya telah menganggap 
wanita berdarah Cina itu di awal perkenalan sebagai teman untuk 
melihat sisi lain dunianya. Ada Ayu dari Bali, Rini dari B~dung, yang 
satu kota de~ Lingling, Vivi dan Wike, adalah teman Lingling dari 
satu dunia yang Athiya berhasil kenal meski sekilas. 

'. Athiya selalu ingin menjalin secara baik perkenalan, 
apakcih yang kenal langsung atau lewat surat. Karei:ia dengan begitu 
dunianya sera5a kian kokoh dan semarak. Athiya ~rti ketika 
Lingling yang pemah didambakannya jadi sahabat abadi untuk 
tempat berbagi cerita hltam-putih dunianya, tak CJ,apat menangkap 
sinyal haiapan itu. Lingling kian jauh. Jauh. ' 

. Harus Athiya akui, banyak sosok ya!'lg datang, tetapi 
nuranilah yang bicara. la selalu mengtlarap Lingling mau lebih 
banyak lagi bert~u, bicara, atau menghubungi lewat telpon dan 
sur'at. KeSan pertama yang melekat tentang Lingling sama besamya 
dengan rasa sesal atas kunjungannya, dan semua itu bagi Athiya 
tetap satu sisi persahabatan terbaik. la tak melihat apa-apa dari 
Lingling, kecuali rasa dan kesan. 

"Hai, sedang melamun?" 
Athiya tergeragap ketika lamunannya dibuyarkan oleh tanya Nana. 

"Aku ingat Lingling," tukas Athiya, "Bagaimana kabamya 
ya tuh anak. n 

"Wah, masih selalu ingat teman lama?" tukas Nana deng­
an sedikit rasa iri. 

"lngat teman tak salah 'kan?" Athiya berkelit. 
"Kamu rindu teman-teman yang kamu tinggal dan yang 

meninggalkanmu?" tanya Nana. 
"Kadang-kadang ada perasaan begitu, aku ingin sekali bergerak 
lebih banyak untuk menyatukan mereka semua dalam satu wadah. 
Tapi aku selalu berpikir, hanya dengan mencintaimu pun sudah lebih 
dari cukup. Hanya saja aku ingat ketika dulu sebelum hadir dirimu, 
betapa bisu dan sepinya aku. Mereka juga pasti merasakan hal yang 
~ma sepertiku, dan itu amat menyiksa dan menyakitkan. Kamu bisa 
paham?" 
Nana mengangguk. Athiya tersenyum datar. Sebuah kecup manis 
singgah di kening Athiya dari bibir Nana, penuh cinta. 

******************* 
(By: Melankolis) 
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seorang obsever yang no­
tabene juga L dan matang 
akan pengalaman hidup 
menjadi dewasa sebagai 
seorang L. (Begitu bukan 
madame observer???©) 
So, rekanita mitras ob­
server ini ingin mem­
berikan pendapat yang 
juga sebagai jawaban dari 
pertanyaan rekanita 
BUNGA, bahwa mungkin 
atau tidaknya menjalin 
hubungan yang langgeng 
dari sepasarig L, berpulang 
kepada masing-masing in­
dividu yang fuenjalankan­
nya. Tidak ada beda yang 
terlalu jauh dalam hal ke­
langgengan hubungan an­
tara pasangan hetero­
sexual dan pasangan seje­
nis, dimana ke 2 nya punya 
resiko untuk kandas di 
tengah jalan, atau bisa juga 
diteruskan sampai kema­
tian yang memisahkan. 
Hanya memang bedanya, 
tak ada hukum yang 
mengikat dalam hubungan 
sejanis ini. 
Redaksi juga ingin 
menambahkan komentar: 
bi/a kita coba /ebih dalam 
memahami hubungan 
kasih antara 2 manusia, 
apakah kelanggengan itu 
dipertahankan karena taat 
kepada hukum perkawinan 
semata yang diakui oleh 
masyarakat umum??? 
Bila iya berarti manusi~ 
lebih menghargai hukum 
karena takut melanggar 
ketimbang ' menghargai 

manusia lain yang men­
jadi pilihan pasangan 
hidqpnya??? Terbesit 
tanda tanya besar, kapan 
sih ya manusia itu bisa 
menjadi dewasa seutuh­
nya, dalam arti menjalani 
re/asi dengan /ebih meng­
hargai manusia lainnya 
bukan karena semata­
mata takut kepada hukum? 
Ah, wallahualam ·· deh! 
Menghargai hukum itu 
baik adanya, tapi ka/au 
takut, apa bukan memen­
jarakan perasaan sendiri? 
Duh koq mikir jauh-jauh 
amat sihya! . 
B'ack to koment~ rekamta 
observer, mengenai soai 
kekhawatiran akan masa 
tua karena pada hahekat­
nya pasangan L tidak 
memiliki anak, walau ( ada 
juga yang punya anak dari 
basil perkawinan yang 
mungkin terpaksa atau di­
paksakan dengan laki-laki. 
Tapi perlu diingat bahwa 
ada juga pasangan hetero­
sexual yang mandul, tidElk 
punya keturiman. 
Kadang perbedaannya 
menjadi transparan an­
tara pasangan heterosex­
ual dan homosexual. ~ 
So, menurut rek~ta mi­
tras observer, janganlah 
kita, sebagai, mitras, terlalu 
terlarut dalam masalah ke­
hidupan yang umum i~. 
Well, setiap jenis relasi 
apapun dalam kehidupan 
di dunia ini pasti add saja 
masalahnya karena pada 
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hakekatnya manu­
sia tak lepas dari 
problematika ke­
hidupannya, dan 
disini manusia yang 
diberkati aka/ & 
budi harus men­
coba survive deng­
an segala kemam­
puan akal-budinya 
untuk dapat men­
gatasi problemnya. 
Bukan begitu??? 
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Masih ingatkah para 
re~ta mitras mengenai . , . 
masalah yang dikemuka- · 
kan BUNGA dalam edisi 
ke 2 lalu mengenai 
masalah "kesetiaan & 
kekhawatiran" yang 
kerap mengusik perasaan­
ny~ dan menjadi tanda 
tanya dirinya??? 
Ada seorang rekanita mi­
tras yang basil penga­
matannya cukup memberi 
harapan pos~tif akan ke 2 
pertanyaan yang diajukan 
rekanita mitras BUNGA 
Menurut basil pantauan 
rekanita mitras observer 
m1 (cocok deh jadi 
wartawati LaMitraS©), 
kesimpulannya adalah 
bah:wa ada pasangan L 
yang akur sampai cukup 
berumur, walau belum da­
pat dikatakan jompo. 
Ada 2 pasangan mitras 
yang berhasil masuk 
dalam pantauannya, 
walaupun belum masuk 
dalam taraf wawancara 
karena sang observer 
takut dikemplang habis 
oleh ke 2 pasangan L 
tersebut kalau berani­
berani observasi sampai 
ke taraf wawancara, yang 
mungkin saja oleh mereka 
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dianggap ingin mengusik 
masalah yang bersifat 
private ini. Siapa yang rela 
hubungan mesra yang 
telah mereka bina dengan 
aman dan tenterani sekian 
lama dibeber-beber k~ 
orang lain?! 
Mungkin lain halnya kalau 
mereka tinggal dibelahan 
bumi barat sana yang ling­
kungan kehidupan masya­
rakatnya sudah mau 
menerima eksistensi 
hubungan sejenis ini. 
Ke 2 pasangan yang 
berhasil dipantau ini 
adalah: satu pasang 
berdomisili di salah satu 
kota di J awa-Tengah, 
kira-kira berusia sekitar 
45 sampai 50 tahunan, dan 
lainnya di ibukota, berusia 
sekitar 40 sampai 45 
tahunan. 
Menurut sang observer, 
mereka bukan type yang 
show off alias pamer 
kemesr~ tapi dari cara­
cara mereka saling mem­
beri perhatian satu sama 
lainnya memperlihatkan 
kemesraan yang dalam, 
kemesraan pasangan de­
wasa, yang mungkin 
hanya dapat ditangkap 
oleh sepasang mata dan 
sepasang telinga dari 

~chel punched in at the. time 

clock and headed for the break 
room. One more quick cup of 
coffee before facing those long 
eight hours. She was already 
tired and the shift hadn't even 
started. Working nights and go­
ing to scholl days was becoming 
a real drag. 
Photo finishing was, after all, an 
honorable profession. Nothing 
wrong with the pay, either. What 
did she need with a silly piece of 
paper telling her other people 
thought she was educated? 
Since Mara joined the work 
force six months ago they had 
become good friends, not just 
good friends, great friends. 
They never socialized away 
from work though. Rachel was 
busy with school and Mara's 
husband would never tolerate 
her hanging out with a dyke. 
Work was where they found time 
to play and make each other 
laugh. They had good, wann 
times together. 
Mara was thirty-six. She had 
two teenage kids. Her cropped 
brown hair, small framed body, 
and over-abundance of energy 
sometimes tricked people into 
thinking she was close to being 
a teenager herself. She was a 
declared Democrat with fan­
tasies of someday being a radi­
cal. Just waiting for the kids to 
get grown, she's always say. 
In contrast, Rachel had never 
entertained the thought of 
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marriage .or children. She was 
twenty-nine, tall, with the body 
of a natural athlete, and me­
thodical in the way she dealt 
with life. She wasn't exactly a 
Republican, but seemed to suf­
fer from a similar disease of 
conservative origin. 
Rachel sometimes wondered 
how she and·Mara could be so 
different and yet so close. 
Normally, Rachel and Mara 
spent most of their shift working 
across from each other at the 
print inspection table. They 
could seldom resist the tempta­
tior:t to play while they worked. 
Sometimes they created little 
comedy routines that-kept the 
rest of the crew in stitches. ·~ 
At their very best they would 
make up Craz!/ songs about the 
management. The fun and 
games never interfered with 
work though. They were the 
best print inspectors in the 
plant. 
Rachel was relaxing into the 
rhythm of the work, enjoying 
the constant visual stimuli as 
prints of flowers, deers, cathe­
drals, babies, sunsets, and fam­
ilies passed before her trained 
eyes. A cofor correction there, 
a density correction here, the 
work was easy and allowed for 
lots of free mental energy. 
She began to reflect on what 
had happened in the break 
room, feeling the ambivalence 
of pleasure and concern, as she 
remembered the look in Mara's 
eyes. It was confusing. She 
didn't know what had caused 
Mara to make this sudden 
change in their relationship. 
Had she . inadvertenly done 



something to cause it? No! 
Rachel was· always ·careful to 
blunt her sexual energies 
around straight women. 
But what about the times· when 
Mara vJould·. stand or sit · very 
close to· her, always brushing 
against her as they passed? 
Sometimes she would ·catch 
Mara watching her. Rachel had 
never thought' much about 
these potential intimacies .. But 
now, she realized, they had 
been happening more and 
more often. Like how Mara al­
ways seemed to reach across 
her for the cream, or sugar 
during break, her breasts al­
most brushing Rachel's face. 
Suddenly a paper clip hit the 
side of her face. Looking up, 
she saw Mara prepared to 
throw another. "Are you solving 
the problems of the universe?" 
Mara asked. 
"No, just thinking about a paper 
I have to write when I finish 
work,'! Rachel lied. . 
"Well, you better- adjust ·your 
automatic cutter, you just 
chopped up half a role prints." 
Rachel looked to her Jeft and 
saw the prir:tts in· a pile with neat 
slices through the middle. 
"0h shit, shit, shit!" she ex­
claimed loud enough for the 
whole plant to hear. 
"Quiet down," warned Mara. 
"You want Lady Stink4m to see 
what you've done?" ·' 
Rachel couldn't help grinning. 
Only Mara would have the 
daring to refer to the plant 
manager as 'tady Stinkum," 
even though it was true. That 
rancid ancient perfume ·she em­
balmed herself in was enough 

to gag a maggot. It came in 
handy though, you could al­
ways smell her coming. 
Rachel threw the prints CINa'f 

and made out a repeat order to 
send back to the printer. She 
knew that Mara must have been 
watching her again. She felt 
uneasy as she resumed her 
work. She finished three print 
orders and then glanced up at 
Mara. 
Mara was staring right at her. 
Rachel instantly pulled her eyes 
back to her work, then stole a 
quick glance up to see Mara still 
watching. The bold little bitch! 
Rachel decided she'd stare her 
down. She raised her head and 
looked directly into Mara's 
eyes. But her plan backfired; 
Mara didn't look away. She kept 
her gaze steady and increased 
then . intensity as she allowed 
Rachel to look into her private 
thoughts. What Rachel saw was 
clearly more than friendship. 
The wanting that was there 
seared into Rachel's senses 
and she felt a warmth flood 
through her body. God damn 
this woman! What was she 
doing? 
The intensity of desire that 
Mara's look was building in her 
was more than Bache! could 
handle in such public place. 
41 l'Ve gotta go pee," she an­
nounced as she stood up and 
headed for the bathroom. When 
she got back, Mara wasn't at 
her work station. 
At least two hours passed be­
fore Mara returned and sat 
down to work. 
"Where've you been?" Rachel 
asked~ 
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"Stinkum sent me back 
to run the printer," Mara 
replied. Then, teasingfy, 
"Saved your hide, didn't 
she?" 
"You keep this up and 
you're not the one who's 
going to need saving," 
Rachel retorted. 
"What if I don't want to 
be saved," Mara said, 
looking at Rachel with 
even more seductive fury 
than before. 
Rachel spoke to Mara 
with a serious sense of 
concern, uoamn it, Mara, 
do you know the kind of 
fire you're playing with?" 
Mara spoke with clear 
and serious intent. "I 
know I'm not play· 
ing ... and as for the 
fire ... " 
Just then Stinkum came 
into the room and asked 
Rachel to go to work at 
the printer. Rachel didn't 
respond. She was mo­
mentarily stunned by 
Mara's statement. 
Stinkum had to tell her 
again. 
Sitting at the printer, 
Rachel's thoughts re· 
turned to her earlier con· 
cerns and confusions. 
What in hell was she go­
ing to do about this? 
Bad enough that Mara 
was coming on to her, 
but much worse that she 

0 Surat rekanita Melankolls untuk Redaksi 
Lama aku menimbang, oleh suatu perjalanan masa lalu 
tentang jaringan kerja dan buletin, yang suka atau tidak 
sempat menggoreskan rasa sesak dalam hatiku, sampai 
akhimya aku memutuskan setelah melalui pertimbangan 

·.i pribadi untuk ikut sekedar meneteskan tinta y~ng 

" mungkin tak terlalu banyak artinya berupa puisi-puisi dan 
satu kisah fiksi hasil perenuflganku yang khusus ku-
persembahkah untuk MitraS. ' 
Salam solidaritas. •·· ..; ~~, :-: · t \ ·1. . r• :,.r 

. ; 

~ Hallo Me/ankolis, 
Apakabar? 
Terima kasih atas "goresan tintai"nya yang bagi_ 
redaksi merupakan respons yang positif dari anda, 
dimana anda telah ikut berpartisipasi ddiam 
mengisi huletin "dari kita untuk kita,, ini. ·· · 
Mengenai pengalaman masa · /alu mu dengan 
jaringan kerja dan buletin yang terddifulu yang 
mana sempat menggoreskan rasa sesak hatimu 
ada/ah tetap . menjadi bagian dari perjalanan 

1

' hidiipmu, suka ataupun tidak, seperti katamu. 

,t 

MitraS samasekali tak ada kaitannya dengan kelom­
pok terdahulu yang memang kami dengar telah 
mengecewakan. 
Disini MitraS hadir untuk mencoba mengisi 
kekosongan yang ada dengan orientasinjla ke 
puhlikasi berupa penerbitan buletin internal seba­
gai wadah komunikasi antara kita. 
Kami yang berkutat da/am penerbitan baru ini akan 
berusaha untuk lebih bertanggungjawab. · 
Toh seandJiinya redaksi MitraS tidak /agi sanggup 
melanjutkan tugas volunteer ini karetia satu da!i 
lain ha/, maka kami akan memberitahukan sebe'ium­
nya, apapun alasannya, untuk ddpai aimaklumi. 
Salam mitras. 

\ '.; l' 
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· · · Melalui 
: .,. .. .... rubrik surat -terbukd ini, 

,;. ~}~'•.~·".•, • · - 4 ;. ~ - ,.t .: • • ' 

~P-,;i~, ·•~ • c kam1 ilari.redaksi M1traS:. 

' 'i:~\~!: ,~;,.:~7;:~:;!~ " :.: -~ft: 
. :r~"'".l_ ,._ . men 'aal' ·hi . !• '.'' dn atau ,, n moeli . \;, J t-'•·r : 

;):;'~~'¥':< r·.~ '~f! ¥ .. :.1/;f ~~~t-, ,>\1J. :fJ!!' ~,J?!'. ;! '>·.•.' ,., ;~.:i:n~~ . : 
. :·:'i~.~:<,. !(~ ·_.;,;, •. :( /,>tJ}/tJIJfli!i't~IJl'ffin!~ ~j,: ·l. " '-: J;~;~'., 
&,,.:)~),~.:~!" ";<iafJ t~tl'IU.tfW teri'!'ii. l<Rs.ih~"f!kali . · · =· , • ,r-;,li'.,-: 

·,.,;.;~.::·; "~ 'Ct~>~f r 1<keptllitl mef.ekttyang'te1qh memheri/a:m ·· ,.':-.;i 1~ 
;,;'.J _ ~mhapg~ ,.baik . ~/am ,bentuk ·-.::-

"~f;;Z~'tl];t:g!/6~: ·>· i:~:. 
~, ~· Tanpa partisipasi dan juga re$p0ns tktrl paramitras •. -;· ·'.:._~· _ · · 
if,.~ t ''keluuiiraif bulletiif frti iiddk akdh tida gunanya. '-.;· .-:::· · · 

~~~-;·l:·~;t~a;:.,.z,EI· . 
,; ;:: -- ... LJ :.•" 'Semoga-.h,:ti;ajxm·redaksi ini . ~ *';.•P,.~ 1~~~4h ~'.f:1 

,~~;~:;;~··, mendapat tang~positif ,~;''.~:·:·., , .. _. 

''t·;i,,,;,:: :.°!::,~~~~~~::~~~!~_-.. d,~:~~-:,,> 
i. ••. , .. 
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was being turned on by it. She 
made up her mind to find a 
private ·place during break 
where she and Mara could talk. 
She settled down to accomplish 
the volume of YIOrk she was 
capable of. She took pride in 
the fact that she was good at 
everything she did. In no time at 
all she had finished a hundred 
roll batch and was ready to take 
them to the darkroom for 
chemical processing . 
Rachel hated the color dark­
room. It was jet black, not like 
the black and white ones where 
at least you had a dull red light 
to see by. ~n color, any kind of 
light would ruin the prints. To 
prevent any possibility of a light 
leak, there was a strict routine 
for entering. You opened the 
first door, closed it, then 
opened.the second and entered 
quickly in case someone else 
accidentally opened the first. 
It was damned spooky being in 
that dark place, your entire fo­
cus on getting the print paper 
connected to the conveyer 
without getting your fingers 
pinched. It made you feel totally 
vulnerable. Dave, one of the 
guys in Processing, sometimes 
got his kioo by hiding in the 
darkroom and scaring the shit 
out of everyone. He only did it 
to Rachel once. She'd reached 
out instnctively and slapped him 
across the face. He'd learned 
quick. 
Rachel entered the darkroom 
with her usual sense of dread. 
Moving quickly to the left, her 
hands reached out blindly to 
find the feeder end of the con­
veyer:. She began to connect 

the roll of paper with quick, 
sure movements. She didn't 
want to be in there any longer 
than she had to. 
Just as she was close to finish­
ing, she heard the door click 
and knew someone had come 
in. "Who's there?" she asked 
warningly, as much for the 
other person as for herself. 
No answer. 
"Dave, if that's you, just re­
member my hand's real good at 
finding your head in the dark." 
Still no answer . 
"Dave, I better hear your voice 
damn quick, you son-of-a­
bitchl" Again no answer. 
Rachel could sense that some­
one was moving toward her. 
She couldn't tum around be­
cause her hands were engaged 
in finishing the paper connec­
tion. If she let go now it would 
all go through crooked and ruin 
the Y10rk, so she just focused 
on refusing to be scared. She 
wouldn't give that asshole the 
satisfaction of hearing her 
scream when he touched her. 
"It's me," Mara said.quietly. 
Rachel jumped slightly but 
breathed sigh of relief. 111'11 be 
through in a minute." 
"No need to hurry," Mara said 
as she moved doser. 
"it's OK. I'm almost done. But 
you'll have to use the other 
conveyer. This one's full." 
"I didn't come in here to mount 
prints," Mara whispered seduc­
tively. "I've come to ravage 
your body." 
Rachel thought she was joking 
until she felt Mara's body 
pressing up against her. The 
pressure of that small, taut 

. . : 

body against her back 
told this was no joke. 
Mara's arms slowly and 
deliberately circled her. 
Rachel's knees grew 
weak as the intensity of 
arousal spread through 
her body. "I'm almost 
through ... " 
"I want you;" Mara whis­
pered huskily as her 
hands moved to cup 
Rachel's breastS. 
Rachel moved away a 
few steps but was 
stoppedby the wall. "I 
can't," she whispered 
futilely as Mara pressed 
with more intensity. 
Rachel could hardly 
breathe as long-denied 
feeling came surging to 
life. This couldn't be 
happening, Mara .was 
straight! They were just 
friends. But the warmth 
and passion building in 
her forced the veil of 
denial away. She had 
always wanted Mara, 
maybe even loved her. 
"Yes ... " she said in sur­
render as she turned to 
embraced her friend 
whom she now desired 
with her whole being. 
Mara hands moved up 
to Rachel's face, pulfing 
it down to where their 
lips could meet. 
11God how I love you," 
she said as her mouth 
reached passionatelly 
for Rachel's. Their 
bodies pressed together 
in a special, sensuous 
rhythm as the passion of 



their kissing intensified. 
All thought of-where they 
were or who might come 
in was driven from their 
consciousness by the 
frenzied passion that 
was building between 
them. Rachel's hands 
began stroking Mara's 
body, touching every­
where with a sense of 
urgent pleasure, discov­
ering the hills and valleys 
and secret indentations. 
Little moans came from 
Mara each time Rachel's 
hands touched a special 
place. Rachel could smell 
Mara's wetness. She 
yearned to touched it, 
though she feared she 
would faint if she did. 
Mara must have sensed 
her desire. She took 
Rachel's hand and 
pressed it firmly to her 
crotch. Rachel could feel 
Mara's trusting wetness 
through the cloth of her 
pants. She began to 
move her hand sensu­
ously against the cloth, 
enjoying the excitement 
that barrier sometimes 
inspires. Her hand 
moved frantically as 
excitement mounted. 
The barrier became in­
tolerable. 
"I need to touch you," 
she whispered despera­
tely into Mara's ear. 

11
1 need to be inside you." 

Mara fumbled quickly with the 
zipper of her pants. Rachel 
expertly slid her hand into the 
private place, her fingers 
warmly enveloped by Mara's 
wet labia. Mara moaned deeply 
as Rachel's finger began to 
move lovingly in and out. She 
moved excitedly against 
Rachel's thrusting, her ·move­
ments punctuated with deep, 
guttural moans. 
Rachel drew in her breath as 
Mara rea~tied for the front of 
he ped it open, 

ing frantically 
chel's breast. 

. e ucked it .in 
·'d' ;,::Ra e ly f . 

·iJchF- se-Rsall,'1'1. s _e: 
n( to fee tt11sl~11mt11m 

life milk. She wan1.lJ ~~~~ .µ.i_,,;; 

drink from her · ·, she--w _' 
empty. 
Suddenly they oze .- · y 
heard the door click. Someone 
was entering the darkroom. 
Both women trembled as 
they stood absolutely still and 
held their breathing to a mini­
mum. Who the hell was it? 
Slowly a familiar smell greeted 
their nostrils. They both had to 
stifle a laugh as Lady Stinkum 
moved toward the conveyer. 
They could hear the tearing of 
paper. Rachel must have 
mounted the paper crooked 
and Stinkum had seen it when it 
came through the wall into light. 
Moment went by. It seemed like 
taking her forever to fix it. 
Typically, Rachel's nose began 
to itch, but she was afraid to 
move. Just as she thought she 
couldn't stand it any longer, 
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she could hear Stinkum moving 
away toward the door. At the 
same time she felt Mara's hand 
finding and teasing the nipple 
on her breast. What in God's 
name did this crazy woman 
think she was doing? Rachel 
grabbed Mara's hand and held 
it firmly. The door clicked and 
they had the room to them­
selves. 
"You bold little bitch," 
Rachel breathed lovingly into 
Mara's ear. 11You trying to get 
us fired?" 
"Fired up, my dear woman, 
fired up," Mara whispered back. 
Rachel felt hersel begin to melt 
again. "We've gotta get out of 
here." 
_Only if we go someplace else," 

said seductively. "I'm not 
- t .- ugh with my ravaging." 

ust then the dinner bell rang. 
"You go out first," Rachel said. 
"I'll wait two minutes and then 
leave. I'll meet you in the 
parking lot." 
"What about your blouse?" 
"What about it?" 
"Well, my dear woman. it seems 
that some little cunt tore all 
your buttons off in a fenzy of 
passion." 
"Oh God!" Rachel's mind raced 
for an answer. "If anyone no­
tices I 'II tell them I got it caught 
on the conveyer." 
"Sounds like a cover-up to me," 
Mara teased, as she ran her 
fingertips gently across 
Rachel's lips. 
"I love you", she said as she 
moved away toward the door. 

(8ersambung dalam 1disi IV) 

Salam Jumpa dari Redaksi 

Hallo paramitras, 

Jumpa Iagi dalam HitnJ edisi m, apakabarnya kalian? 
Apakah dengan terjadinya krismon (krisis moneter) di negeri kita membuat kalian 
tidak bersemangat lagi untuk, bantu-bantu memberi bahan masukan untuk red~si. 
Kasihan banget dong kalau redaksinya harus tunggang langgang earl bahan 
masukan sendiri dan paramitras juga tidak antusias untuk beri respons. 
Nanti kalau redaksinya sudah mentok habis, buletin kita alamat jadi kosong 
melompong, dan redaksi juga bisa kehilangan semangat. Apa rela tuh??? 
Mumpung redaksi belum kehilangan semangat, coba beri respons dong! 

Dalam terbitan HltnJ edisi ketiga ini, redaksi mendapatkan berita cukup 
menarik dari negeri Belanda, yaitu mengenai pesta pernikahan resmi pasangan 
lesbian pertama setelah diberlakukannya undang-undang barn oleh pemerintah 
Belanda yang mengesahkan perkawinan pasangan G & L. 

Juga menanggapi masalah apakah ada kesetiaan I kelanggengan dalam 
hubungan cinta antara 2 orang perempuan & juga kekhawatiran akan masa tua 
yang kerap mengganggu benak mayoritas paramitras, redaksi ada sedikit memberi 
gambaran dalam edisi ini, bahwa segala sesuatu itu berjalan sesuai dengan sikap 
dan cara kita dalam memahami kehidupan ini, clan juga bagaimana dapat me.ngerti 
& menerima diri sendiri sesuai dengan orientasi kita. 

· Akhir kata, redaksi ingin mengucapkan selamat menikmati edisi ini dan 
semoga isinya cukup menarik bagi paramitras, entah sebagai bahan bacaan yang 
cukup memberi masukan atau sekedar sebagai bacaan hiburan. 

So, sampai jumpa pada edisi berikutnya! 

(fWpons datt kotrtrfbusf para11dtras utrtuk baha" 11tasuka" dala11t edisl tttendatang. 
edfsl + - tlledlo Jtml '91, dftunggu redaksl sa11tpai akhir Mei '98) 

$4/,1111 111;1/'IS """• N"lfh; 
Jakarta, April 1998 
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FORMUUR PEMUATAN 
Mohon diisi dengan jelas/ditulis dengan huruf cetak 

Nama mitras 

Nama samaran 
(jika ingin dimuat memakai nama samaran) 

Umur/tgl.bln.thn. ·· 

Orientasi :DL DBI Cl Trans. 

(Beri tanda 0untuk pilihan mu) 

Pendidikan Terakhir : DHigh School DAcademy DUniversity 

Hobby 

Tinggi/Berat Sadan : .................... cm I ...................... kg 

Alamat mitras 

................................................... kode pos: ............... . 

Phone: ......................... Fax: ......................... Pager: · ......................................... . 

E-mail: ........................ @ ............................ Hp: ............................................. . 

( Diisi sesuai dengan keinginan mitras apa yang hendak dimuat) 

Alamat Kontak : OAlamat sendiri OVia alamat Redaksi 

Deskripsi singkat tentang diri sendiri yang ingin ditambahkan, 
juga dapat disebutkan kriteria teman kontak yang diinginkan, jika ada: 

Jika ingin dimuat 
dengan photo diri, 
boleh lampirkan, 
syaratnya: fokus 
cukup tajam dan 
latar belakang 
wama terang. 

C•t•tu: Bila menggunakan alamat Redaksi, diken_akan: biaya fayanan · 
jaSa sebeSar 'Rp. 1.000;-per ~rat ¥M9 masuk. Ha;•p aaklu•. 



FORMUUR PEMASAN. IKIAN/PESAN 
Teks iklan/pesan harap ditulis dengan jelas, 

boleh disertai gambar asal jelas & tajam, hitam-putih atau wama 

Jumlah iklan/pesan yang akan dipasang: ........................ iklan/pesan 

Ukuran kolom yang di inginkan (pilihan beri tanda 0 ): 

D ukuran: 1 x1 kolom = Rp. 1.000,-/hitam putih 
D = Rp. 1.500,-/colour 
D ukuran: 2x1 kolom = Rp. 2.000,-/hitam putih 
D = Rp. 3.000,-/colour 
D ukuran: 4x1 kolom = Rp. 3.000,-/hitam putih 
D = Rp. 4.500,-/colour 
D ukuran: 1 halaman = Rp. 5.000,-/hitam putih 
D = Rp. 7.500/colour 

Total biaya = Rp ....................................... .. 

(Terbilang: ................................................................................................... ) 

Biaya dikirim melalui Wesel Pos ( atau transfer via Bank), dan mohon 

lampirkan copy bukti resi pengiriman/transfer untuk kelancaran 

administrasi beserta formulir yang telah diisi ke redaksi, a/n: 

Lanny 
PO. BOX 3308/JKP. - JAKARTA 10033 

transfer via Bank: 
 
 

Teks iklan/pesan (sertakan gambar, jika ada) yang akan dipasang, 
harap sesuaikan dengan kolom yang dipilih: 

•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••u•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••: •••••••••••••••••• 

(dapat ditulis di lembar kertas lain) 

YOUR GATEWAY TO QUIT ~OLITUOE 
no.i)/t:h.1/ J\t>ril HHI 8 

--tisirkulasi 
laHitnJ 

Bl/tata letak 
Hltrif' comPtCRphk 

• Salam Jumpa dari Redaksi 

• Surat terbuka dari Redaksi 

• Seputar mitras : Perkawinan 
lesbian legal pertarna sete/ah 
pemerintah Belanda member­
lakukan undang-undang yang 
mengakui perkawinan sejenis. 

• lklan dan pesan 

• Kawan kontak dan kenal 

• Kisah Rksi: Pada Sebuah Hali 

• English Page 
Bedtime story: In the Dark 



Nam a 

Alamat 

FORMUUR PEMBELIAl/BERLAllGGAllAll 
Mohon diisi dengan jelas/ditulis dengan huruf cetak 

.......................................................................................................... 

....................................................... Kode Pos: .................................. .. 

Beri taada 1i'.'I 11at1k ,m•aa di hawah ini : 

· D lngin membeli bulletin HitnJ 
Edisi ke-4/ media Juni 1998 @ Rp. 3.500,­
(sudah termasuk ongkos kirim/lndonesia) 
(add postage fee: Rp. 2.000,-/abroad) 

D lngin berlangganan bulletin llitnJ 
(per-3 edisi) Rp. 10.000,-
(sudah termasuk ongkos kirim/lndonesia) 
(add postage fee: 3 x Rp. 2.000,-/abroad) 

Bersama ini saya la.pirtan copy bukti resi Wesel Pos I transfer 8&11k 

......................................... , ................................. 1998 

( .......................................................... ) 

Dikirim via Wesel Pos atau transfer via Bank, dengan catatan: 
mohon jangan lupa melampirkan copy bukti resi pengiriman/transfer beserta 
formulir isian ini, agar dapat cepat diketahui bila ada keterlambatan dari 
Kantor Pas, dan juga otomatis akan membantu memperlancar proses pengiri­
man bulletin kepada mitras pembeli/pelanggan. 

=::> Wesel Pos di alamatkan ke redaksi, a/n: 
Lanny 
PO. BOX 3308/JKP - JAKARTA 10033 

=::> Transfer via Bank: 

 




